~.

‘“ \Disu\s\gn sebagal upaya dalam memberikan nilai
tambah kepada publik, dimana seluruh rangkaian
kegiatan pengawasan Obat dan Makanan harus
dapat’ dirasakan manfaatnya dan memenuhi
Sayckspektasi masyarakat.

(BADAN POM )

Laporan Kinerja

2021

TRIWULAN

g-uiuepoyy
o '1 £ Yy 359

@bbpompalangkaraya | palangkaraya.pom.go.id [

S
3 |

BALAI BESAR POM
di Palangka Raya

Balai Besar POM di Palangka Raya



Laporan Kinerjmterim |Balai Besar POM di Palangka Raya 12@!211_

Kata Pengantar

Laporan Kinerja Interim || BBPOM di Palangka
Raya merupakan perwujudan
pertanggungjawaban Kinerja pencapaian Visi
dan misi BBPOM di Palangka RayaTriwulan 11
Tahun Anggaran 2021 Laporan Kinerja tersebut
menguraikan rencana kinerja yang telah
ditetapkan, pencapaian kinerja, realisasi
anggaran, inovasi dan achievement Triwulan 11
Tahun 2021 BBPOM di Palangka Raya.

Penyusunan Laporan Kinerja BBPOM di Palangka Raya mengacu pada Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi nomor 53 tahun
2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara

Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Laporan Kinerja BBPOM di Palangka Raya merupakan pertanggungjawaban
akuntabilitas dan transparansi pengelolaan kinerja melalui informasi kinerja yang
terukur terhadap sasaran dan target kinerja yang seharusnya dicapai melalui
penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) yang
meliputi rencana strategis, perjanjian kinerja, pengukuran kinerja, pengelolaan data
kinerja, pelaporan kinerja dan reviu serta evaluasi kinerja selaras dan sesuai
dengan penyelenggaraan Sistem Akuntansi Pemerintah dan tata cara pengendalian
serta evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan. Berdasarkan hasil evaluasi
kinerja Triwulan 1l tahun 2021 BBPOM di Palangka Raya mencapai Nilai Kinerja

Organisasi sebesar 1135%

Dalam Laporan Kinerja Interim 1l BBPOM di Palangka Raya Tahun2021 tertuang
perjanjian kinerja da n indikator yang mengacu pada Renstra BBPOM di Palangka
Raya Tahun2020- 2024, pengukuran capaian kinerja tahun 2021terhadap target yang
telah ditetapkan, membandingkan realisasi kinerja Triwulan Il tahun 2021 dengan

tahun sebelumnya, membandingkan realisasi kinerja Triwulan Il tahun 2021dengan

standar nasional, evaluasi dan pengungkapan secara memadai hasil analisis
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terhadap pengukuran kinerja, program/kegiatan penunjang, dan efisiensi

penggunaan sumber daya serta rencana tindak lanjut yang telah dilakuka n.

Laporan Kinerja Interim | BBPOM di Palangka Raya diharapkan akan memberikan
manfaat atas kinerja yang telah dicapai sebagai bentuk pertanggungjawaban
BBPOM di Palangka Raya dan umpan balik bagi organisasi dalam rangka

memperbaiki kekurangan maupun untuk mendorong peningkatan kualitas

pelayanan dan kinerja dimasa mendatang.
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Highlight

ADVOKASI/ASISTENSI REGULASI DALAM
RANGKA PEMBINAAN DAN MONITORING
KINERJA KABUPATEN/KOTA SESUAI DAK
NON FISIK PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN TAHUN 2021

Pendampingan UMKM di Kabupaten
Sukamara oleh Kantor Badan POM di
Kotawaringin Barat

PENERTIBAN PRODUK ILEGAL BALAI
BESAR POM DI PALANGKARAYA
TEMUKAN PANGAN TANPA IZIN
EDAR DAN BAHAN BERBAHAYA

BALAI BESAR POM DI PALANGKA
RAYA SIAP MEMBANGUN ZONA
INTEGRITAS

Instensifikasi Pengawasan  Pangan
menjelang Ramadhan di Kabupaten
Kotawaringin Barat

Intensifkan Pengawasan Pangan di Bulan
Suci Ramadhan, BBPOM di Palangka Raya
Hadir melalui Intensifikasi Pengawasan
Takjil Di Kota Palangka Raya

Pemerintah Daerah dan Lintas Sektor
Terkait Siap Dukung dan Berkomitmen
Penuh dalam Menyukeskan Program
Terpadu Prioritas Nasional (Desa Pangan
Aman, Pasar Aman Berbasis Komunitas
dan Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah) di
Kabupaten Lamandau

BALAI BESAR POM DI PALANGKA RAYA
SITA TRAMADOL DI KABUPATEN
BARITO SELATAN

Serah Terima Jabatan Kepala Balai Besar
POM di Palangka Raya

"Aoril 2021
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Highlight

OBONONBONO

BEEIPIl TRIWULAN 11

Intensifikasi Pengawasan di Sarana
Pelayanan Kefarmasian Puskesmas di
Kabupaten Pulang Pisau dan Kabupaten
Gunung Mas

Balai Besar POM di Palangka Raya
meraih Penghargaan Vera Award
Triwulan | Tahun 2021

Dukung Percepatan Penanganan Covid-19
di Kalimantan Tengah, BBPOM di
Palangka Raya siapkan Laboratorium
Pengujian Specimen Covid-19

Ajak Masyarakat Kalimantan Tengah
untuk Bijak menggunakan Obat
Tradisional dan Suplemen Kesehatan di
masa pandemi melalui Program TVRI
Kalteng “Sehat Itu Keren”

Peningkatan Kompetensi Pegawai
BBPOM Palangka Raya dalam
Pemecahan Masalah dan Verifikasi pada
Instrumen HPLC

Demi Terwujudnya Pengawasan
Keamanan Pangan Secara Mandiri di
Pasar Tradisional, BBPOM Palangka
Raya laksanakan Bimbingan Teknis
kepada Petugas Pasar

yioya
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Highlight

KOORDINASI LINTAS SEKTOR BALAI
BESAR POM DI PALANGKARAYA
DENGAN LINTAS SEKTOR CRIMINAL
JUSTICE SYSTEM DI PALANGKA RAYA

Wujudkan Kemandirian Komunitas
Sekolah dalam Menerapkan Keamanan
Pangan, BBPOM di Palangka Raya
selenggarakan Sosialisasi Keamanan
Pangan di Kabupaten Lamandau

Pelaksanaan Bimbingan Teknis Kader
Keamanan Pangan Desa Menuju
Kemandirian Penerapan Keamanan
Pangan di Desa Purwareja dan
Kelurahan Nanga Bulik Kabupaten
Lamandau

Tingkatkan Kompetensi Calon District
Food Inspector Junior (DFI) di
Kabupaten Katingan, BBPOM di
Palangka Raya Penuhi Undangan
sebagai Narasumber

DESK EVALUASI IMPLEMENTASI
SAKIP TAHUN 2020 BBPOM DI
PALANGKA RAYA

Balai Besar POM di Palangka Raya Gelar
Bimbingan Teknis MC dan Keprotokolan

Berdayakan Penjual Pentol untuk
Sebarkan Informasi Keamanan Pangan,
BBPOM di Palangka Raya Launching
Program Inovasi “ PENTOL ISI URAT”

Balai Besar POM di Palangka Raya meraih
Predikat Baik pada Audit Kearsipan 2021




BALAI BESAR POM DI PALANGKA RAYA

DAFTAR INOVASI
BBPOM PALANGKA RAYA

o luevasi Avea Manajemen Pevabafran

Yel Yel BAHALAP

Yel Yel bertujuan untuk menjadi
penyemangat pegawai

POKSI

(Pojok Inspirasi,Pojok Inovasi, Pojok
Diskusi, Pojok Konsultasi) Memanfaatkan
area terbuka sebagai co-working space

Buletin BASEWUT

Merupakan inovasi berupa buletin
elektronik yang terbit sebulan sekali

Senam Peregangan
Inovasi pelaksanaan kegiatan peningkatan
kesehatan dan kebugaran pegawai

Gerobak TU

Kumpulan inovasi-inovasi Bagian Tata Usaha

APIK (Anda Perlu Informasi Klik Di Sini)

Inovasi keterbukaan informasi publik dengan
berbasis web di Ruang Pelayanan Publik
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DAFTAR INOVASI
BBPOM PALANGKA RAYA

c.i.,o.mw , Ter-PIKKIR dan Ter-SINDIR
- Meningkatkan disiplin pegawai dengan reward TERPIKKIR
il R (Profesional, Integritas, Kredibilitas, Kerja Sama, Inovatif,

Responsif) dan punishment TERSINDIR (Segera Sadar dan
Instropeksi Diri)

Rack2-Filer

Kedepannya bisa online tergabung dengan SIARTI dan
mengakomodasi dokumen pegawai yang dapat diakses
kapan saja dan dimana saja.2

Monelaku
Pengumpulan data terverifikasi berasal dari
level terbawah

BAJAKAH OK (Bersama Jaga Integritas KalTeng)
Merupakan inovasi Pengaduan dan feedback pengaduan
dapat Lebih Cepat, Mudah dan Terintegrasi

Sang Prabu (SPIP)

Aplikasi ini di link kan ke Kejati dan Kejari untuk
keperluan tahap 2 dan juga ke TU untuk
keperluan pendataan BMN

Elamahamen (SPIP)

adalah gerakan mengaktifkan generasi milenial di
BBPOM di Palangka Raya tergabung di Tim Patroli
Siber dan masyarakat untuk melaporkan dugaan tindak
pidana di bidang Obat dan Makanan dengan tools
berupa link pelaporan bit.ly
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DAFTAR INOVASI
BBPOM PALANGKA RAYA

o luevasi Avea Jayanan Publik

Pentol Isi Urat (Paman Pentol Pemberi
Informasi Untuk Masyarakat)

Merupakan inovasi pemberdayaan penjual Pentol untuk
menyosialisasikan pangan aman bagi masyarakat

Garansi Layanan Prima
Melampirkan banner 'Garansi Layanan Prima'
dengan mencantumkan syarat dan ketentuan

Duta Layanan

Tamu dilayani oleh Duta Layanan yang sudah
mendapatkan pelatihan melayani konsumen yang baik
dengan menerapkan 5S (Duta Layanan dapat dilihat dari
atribut selempang yang digunakan)

T UMKM Harati

g Gerakan yang dapat meningkatkan kegembiraan
pegawai dalam bekerja yang berdampak pada
peningkatan kualitas pelayanan kepada publik

KAHAYAN (Kemudahan layanan pengujian)

Hasil uji sampel PNBP selesai 1 hari, Informasi biaya uji,
pembayaran, informasi hasil uji
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Ikhtisar Eksekutif

Laporan Kinerja Interim || BBPOM di Palangka Raya merupakan perwujudan
akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi BBPOM di Palangka Raya atas
penggunaan anggarannya pada Triwulan || Tahun 2021 Selain itu, Laporan Kinerja
Interim |1 BBPOM di Palangka Raya merupakan wujud dari kinerja Triwulan Il dalam
pencapaian visi dan misi, sebagaimana yang dijabarkan dalam tujuan/sasaran
kegiatan yang mengacu pada Rencana Strategis BBPOM di Palangka Raya Tahun
2020-2024.

Dalam rangka mendukung RPJMN 2020-¢ + s v ©  JAigh {1 _UNDhd6hO+AA §
Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur melalui percepatan pembangunan

di berbagai bidang dengan menekankan terbangunnya struktur perekonomian yang

kokoh berlandaskan keunggulan kompetitif di berbagai wilayah yang didukung oleh

z2_ 1T UE+-hAGi gAE OAA 1 UEOAJA EAiAc¢l > ++sf_ Oi
Visivaitud f 1 Ag OAA _A+-AAAA AyAA" 1T UEyhgh OAA 1 UEO/
Indonesia maju yang berdaulat, mandiri dan berkepribaikan berlandaskan gotong

E CJ C AJgtuk mewujudkan visi tersebut, BBPOM di Palangka Raya mempunyai

empat misi yaitu (1) Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan
mengembangkan kemitraan bersama seluruh kompon en bangsa dalam rangka

peningkatan kualitas manusia Indonesia; (2) Memfasilitasi percepatan

pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan dengan berkepihakan terhadap

UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya

saing untuk kemandiri an bangsa; (3) Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan

Makanan, serta penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah

pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan, guna perlindungan bagi

segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga; dan (4)

Pengelolaan pemerintah yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk memberikan

pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan.

Dalam mencapai visi dan misi, BBPOM di Palangka Raya menetapkan tujuan
strategis sebagaimana tertuang dalam arah kebijakan dan strategis BBPOM di
Palangka Raya dalam Rencana Strategis BBPOM di Palangka Raya tahur2020-2024
yaitu (1) Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam pengawasan

Obat dan Makanan; (2) Meningkatnya kapasits SDM BP®I dan pemangku

kepentingan, kualitas pengujian laboratorium, analisis/kajian kebijakan, serta
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pemanfaatan teknologi informasi dalam pengawasan Obat dan Makanan; (3)
Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing industri Obat
dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan keberpihakan pada UMKM; (4)
Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan Obat dan Makanan
yang aman dan bermutu; (5) Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat
dan Makanan; (6) Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan
Makakan; dan (7) Terwujudnya kelembagaan pengawasan Obat dan Makanan yang

kredibel dan akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima.

Untuk menunjang pencapaian tujuan strategis tersebut, disusunlah Peta Strategis

BBPOM di Palangka Raya menggunakan pendekatanBalanced Score Card (BSC)
yang terdiri dari tiga perspektif yaitu stakeholder, internal process dan learning and
growth. Peta strategis tersebut terdiri dari 11 (sebelas) sasaran kegiatan, 3 (tiga)
sasaran kegiatan diantaranya merupakan bagian dari stakeholder perspective, 4
(empat) sasaran kegiatan pada /internal process dan 4 (empat) sasaran kegiatan
learning and growth perspective . Sebelas sasaran kegiatan tersebut sebagai

berikut:

1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja
BBPOM di Palangka Raya;

2. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat
dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya;

3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya;

4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta
pelayanan publik di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya,;

5. Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan
di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya;

6. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan
Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya,;

7. Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah
kerja BBPOM di Palangka Raya;

8. Terwujudnya tatakelola pemerintahan kerja BBPOM di Palangka Raya yang

optimal,

9. Terwujudnya SDM BBPOM di Palangka Raya yang berkinerja optimal;
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10. Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat
dan Makanan; dan

11. Terkelolanya keuangan BBPOM di Palangka Raya secara akuntabel.

Dari 11 sasaran kegiatan diatas,7 sasaran kegiatan dapat diukur pada Triwulan Il
Tahun 2021 sedangkan pengukuran 4 sasaran kegiatan lainnya baru dilaksanakan
pada akhir tahun 2021. Dari7 sasaran kegiatan yang dapat diukur, ketujuh sasaran
kegiatan tersebut telah berhasil mencapai target sasaran kegiatan yang telah

ditetapkan dengan hasil sangat baik dan baik dengan uraian sebagai berikut :

1. Kriteria Sangat Baik untuk 6 sasaran kegiatan karena pencapaian indikator
masing- masing mencapai lebih dari 110% dari target, yaitu :

I Capaian sasaran kegiatan kesepuluh sebesar 12®%6, Menguatnya
laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan
Makanan dengan 2 (dua) indikator, menunjukkan keberhasilan BBPOM di
Palangka Raya dalam mewujudkan pengelolaan data dan informasi
pengawasan Obat dan Makanandi wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya.

I Capaian sasaran kegiatan ketujuh sebesar 120%, Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di
Palangka Raya dengan 1 (satu) indikator, menunjukkan keberhasilan
BBPOM di Palangka Raya dalam meningkatkan efektivitas penindakan
tindak pidana Obat dan Makanan dengan berhasil menyelesaikan semua
tahapan penindakan sampai dengan tahap Il mdebihi target perkara yang
telah ditetapkan.

i Capaian sasaran kegiatan keenam sebesar 116.3%, Meningkatnya
efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di wilayah
kerja. BBPOM di Palangka Raya dengan 2 (dua) indikator, menunjukkan
keberhasilan BBPOM di Palangka Raya dalam meningkatkan efektivitas
pemeriksaan produk dan pemenuhan pengujian Obat dan Makanan
terhadap standar.

I Capaiansasaran kegiatan pertama sebesar 110.9%, Terwujudnya Obat dan
Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya
dengan 4 (empat) indikator, menunjukkan keberhasilan BBPOM di Palangka

Raya dalam mewujudkan Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di

wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya.
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i Capaian sasaran kegiatan keempat sebesar 110.78, Meningkatnya
efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan publik
di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya dengan 6 (enam) indikator,
menunjukkan keberhasilan BBPOM di Palangka Raya dalam meningkatkan
efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan publik.

i Capaian sasaran kegiatan kesebelas sebesar 107.926, Terkelolanya
Keuangan BBPOM di Palangka Raya secara Akuntabel dengan 2 (dua)
indikator, menunjukkan keberhasilan BBPOM di Palangka Raya dalam
mengelola keuangan secara akuntabel.

2. Kriteria Baik untuk 1 sasaran kegiatan karena pencapaian indikator masing -
masing mencapai lebih dari 90% dari target, yaitu :

I Capaian sasaran kegiatan kelima sebesar 90.95%, Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM
di Palangka Raya dengan 4 (empat) indikator, menunjukkan keberhasilan
BBPOM di Palangka Raya dalam meningkatkan efektivitas komunikasi,
informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka
Raya.

Empat sasaran kegiatan lainnya dilakukan pengukuran pada akhir tahun 2021,
namun Kkegiatan pendukungnya dilaksanakan sejak awal tahun. Lima sasaran

kegiatan tersebut adalah :

1. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan
Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raa;

2. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya;

3. Terwujudnya tata kelola pemerintahan BBPOM di Palangka Raya yang optimal;
dan

4. Terwujudnya SDM BBPOM di Palangka BRya yang berkinerja optimal.

Pencapaian 7 sasaran kegiatan tersebut diukur dengan 20 indikator yang
merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU). Kualitas IKU didasarkan pada kriteria
SMARTFC (Specific, Measureable, Agreeable, Realistic, Time bounded dan
Countinuosly Improved). Dari 20 indikator (dua puluhas) Indikator Kinerja Utama
(IKU), terdapat 7 indikator dengan kriteria 1 E A A ¢ A ¢8 intlilator+déngan kriteria
1 1 A lLirdikator dengan kriteria { + h E Addngt indikator mempunyai capaian lebih
dari 120% degan kriteria { g i OA+ OAé A gLin@abdas (1% Ihdikatok Winerja

Xii
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Utama (IKU) dengan kriteria sangat baik dan baik menunjukkan bahwa penguatan
pengawasan Obat dan Makanan menjadi komitmen utama yang harus terus
dipertahankan dan diperkuat secara optimal sehingga produk -produk obat, obat
tradisional, kosmetik, suplemen kesehatan dan makanan di Provinsi Kalimantan
Tengah tetap terjamin aman, bermanfaat/berkhasiat dan bermutu untuk dikonsumsi
oleh masyarakat. Sementara satu (1 Indikator Kinerja Utama yang memiliki nilai
kategori kurang perlu penguatan dan pengawalan secara serius agar triwulan
mendatang sampai dengan akhir tahun 2021 memiliki capaian baik atau sangat baik.
Indikator yang perlu mendapat perhatian lebih tersebut adalah Jumlah sekolah

dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman

Tiga (tiga) Indikator Kinerja Utama yang berkriteria tidak dapat disimpulkan yaitu

Indeks pengelolaan data dan informasi Balai Besar POM di Palangka Raya yang
optimal, Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan
Makanan dan Nilai kinerja anggaran BBPOM di Palangka Raya masih akan
mengalami perubahan capaian sampai dengan akhir tahun 2021 karena target yang
ditetapkan bersifat progresif sedangkan 1 (satu) Indikator Kinerja Utama yang
berkriter ia tidak dapat disimpulkan lainnya vyaitu Persentase Makanan yang
memenuhi syarat dengan target kinerja triwulan 1l sama dengan target akhir tahun
2021 perlu disusun strategi pelaksanaan kegiatan pada triwulan berikutnya untuk

mengendalikan capaian indikator berada dalam rentang sangat baik atau baik.

Untuk mendukung pencapaian 11 sasaran kegiatan tersebut BBPOM di Palangka
Rayamemperolah alokasi anggaran pada TA 2021 sebesar Rp 27.454.272.000, Pada
tanggal 3 Juni 2021 terdapat pengurangan pagu DIPA menadi Rp 26.670.086.000,
sebagai tindak lanjut atas surat Menteri Keuangan Republik Indonesia nomor S-
408/MK.02/2021 tanggal 2021 perihal Penghematan Belanja Kementerian/Lembaga
TA 2021 yang bersumber dari alokasi tunjangan kinerja (tukin) THR dan Gaji 13 A
2021. Realisasi anggaran Triwulan Il tahun 2021 adalah Rp 10.258.615.018 atau
38.46% atau sebesar 18.9% jika tanpa belanja pegawai. Kualitas pemanfaatan
anggaran tidak hanya direfleksikan dari besarnya penyerapan pagu anggaran, tetapi
mempertimbangkan pula ketercapaian output, upaya efisiensi (reducing cost),
peningkatan nilai tambah (value added), serta memberikan dampak signifikan dan

manfaat sebesar-besarnya bagi masyarakat. BBPOM di Palangka Raya

melaksanakan 28 kegiatan utama dengan hasil 17 kegiatan utama efisien dan 11
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kegiatan utama lainnya tidak efisien, dengan Tingkat Efisiensi (TE) antara -0.68

hingga 9.0.

BBPOM di Palangka Raya juga mendorong inovasi dan terobosan untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan baik di internal maupun eksternal.
Inovasi dan terobosan untuk meningkatkan pelayanan publik diantaranya aplikasi e-
UMKM Harati (fasilitasi/pendampingan UMKM/IRTP dalam proses sertifikasi), Duta
Layanan (tamu dilayani oleh Duta Layanan yang sudah mendapatkan pelatihan
melayani konsumen yang baik dengan menerapkan 5S), Kahayan (Kemudahan
Layanan Pengujian), Garansi Layanan Prima™~ y UG Ay éi E+ AA | AAAUE . GAEAA
SEi yAr OUACAA §yUAT AAGghy+AA PEdOAIE At (Bahdn = Ug UAgh
Pentol Pember Informasi Untuk Masyarakat, merupakan inovasi pemberdayaan

penjual pentol untuk mensosialisasikan pangan aman bagi masyarakat).

Triwulan Il tahun 2021, realisasi anggaran BBPOM di Palangka Rayasebesar 38,46%
belum berhasil mencapai realisasi anggaran dari target yang ditetapkan yai tu 40%
dengan selisih kurang sebesar 1.54%. Meskipun belum berhasil, namun pengelolaan
anggaran ini telah didukung oleh percepatan penyusunan perencanaan yang detalil
dan applicable dalam PoA triwulanan, pelaksanaan monitoring dan evaluasi
pelaksanaan kegiatan anggaran secara berkala, perkuatan supporting data dari tim
pengelola keuangan sebagai bahan evaluasi dan tindak lanjut, serta penyelesaian

pengadaan barang dan jasa melalui kontrak dan swakelola.

Laporan Kinerja Interim Il BBPOM di Palangka Raya ini diharapkan dapat
memberikan informasi yang komprehensif atas capaian kinerja Triwulan Il Tahun
2021 organisasi yang merupakan upaya terbaik seluruh pegawai nhamun masih
banyak hal- hal yang perlu penyempurnaan dalam menghadapi tantangan yang akan
datang. Okh karena itu, kami akan selalu mendorong untuk bersama -sama
mengupayakan perbaikan bagi BBPOM di Palangka Raya dan bagi masyarakat
dengan selalu menerapkan budaya Profesional, Integritas, Kredibilitas, Kerjasama,
Inovatif dan Responsif. Dengan disusunnya laporan ini, diharapkan pula dapat
menjadi bahan evaluasi dalam meningkatkan capaian kinerja BBPOM di Palangka
Raya Triwulan Il Tahun 2021yang akan berdampak positif dalam rangka mencapai

visi misi BBPOM di Palangka Raya.

Kami mengapresiasi seluruh lintas sektor terkait yang telah bekerja sama dengan

BBPOM di Palangka Raya dan seluruh masyarakat yang sering berinteraksi melalui

XV
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kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan. Kami berharap kerjasama akan
semakin erat dan seluruh masyarakat Provinsi Kalimantan Te ngah semakin
merasakan kehadiran BBPOM di Palangka Raya. Semoga Laporan Kinerjalnterim ||

ini bermanfaat sebagai bentuk tanggungjawab BBPOM di Palangka Raya dan

mendapatkan umpan balik dalam rangka peningkatan kinerja.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang
Sebagai upaya urtuk meningkatkan Sistem Pengawasan Obat dan Makanan, Pemerintah
pada tanggal 10 Maret 2017 telah mengeluarkan Instruksi Presiden Rl Nomor 3 Tahun
2017 tentang Peningkatan Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan. Dalam Instruksi
Presiden ini dijelaskan Inst ruksi Presiden kepada 11 (sebelas) Kementerian/Lembaga
termasuk pemerintah daerah untuk meningkatkan efektivitas dan penguatan
pengawasan Obat dan Makanan sesuai dengan tugas, fungsi dan wewenangnya masing
masing. Adanya Instruksi Presiden yang baru ini te ntu memperkuat posisi strategis

BPOM sebagai perisai utama dalam mengawal sistem Pengawasan Obat dan Makanan.

1.2 Gambaran Umum Organisasi
Sebagai tindak lanjut arahan Presiden dalam rangka penyederhanaan birokrasi yang
bertujuan untuk meningkatkan efektivitas  pemerintahan dan mempercepat
pengambilan keputusan terbit Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22
Tahun 2020 pada tanggal 4 September 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan yag mencabut
Peraturan BPOM Nomor 12 Tahun 2018 tentang perubahan Organisasi dan Tata Kerja
(OTK) Unit Pelaksana Teknis (UPT) di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Terdapat 2 UPT BPOM di wilayah Provinsi Kalimantan Tengah (terdiri dari 14

Kabupaten/Kota) dengan masing- masing wilayah kerja sebagai berikut :

1. BBPOM di Palangka Raya, cakupan pengawasan meliputi 10 kabupaten/kota yaitu
Kota Palangka Raya, Kabupaten Katingan, Kabupaten Kotawaringin Timur,
Kabupaten Pulang Pisau, Kabupaten Kapuas, Kabupate Barito Timur, Kabupaten
Barito Selatan, Kabupaten Barito Utara, Kabupaten Gunung Mas dan Kabupaten
Murung Raya.

2. Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat, cakupan pengawasan meliputi 4
kabupaten yaitu Kabupaten Kotawaringin Barat, Kabupaten Seruyan, Kabupaten

Lamandau dan Kabupaten Sukamara.

Berdasarkan Peraturan BPOM Nomor 22 Tahun 2020 tugas UPT BPOM ialah

melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan
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sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Dalam menjalankan

tugasnya, UPT BPOM menyelenggarakan fungsi :

1. Penyusunan rencana, program dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

2. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;

3. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasili tas
pelayanan kefarmasian;

4. Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan

Makanan;

Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;

Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;

Pelaksanaan penguijian rutin Obat dan Makanan;

Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan penyidikan;

© ® N o o0

Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran

ketentuan peraturan perundang - undangan dibidang pengawasan Obat dan Makanan;

10. Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;

11. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan masyarakat dibidang
pengawasan Obat dan Makanan;

12. Pelaksanaan kerjasama dibidang pengawasan Obat dan Makanan;

13. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan dibidang pengawasan Obat dan
Makanan;

14. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

15. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

Dalam rangka meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengawasan Obat dan Makanan di
wilayah Provinsi Kalimantan Tengah, maka pelaksanaan tugas dan fungsi antar UPT
BPOM dikoordinasikan oleh BBPOM di Palangka Raya.

1.3 Struktur Organisasi
Stuktur Organisasi dan Tata Kerja UPT BPOM disusun berdasarkan Peraturan BPOM
Nomor 22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di
lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang mencabut Peraturan BPOM
Nomor 12 Tahun 2018 tentang perubahan Organisasi dan Tata Kerja (OTK) Unit

Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.
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Pelaksanaan Tugas Pokokdan Fungsi BBPOM di Palangka Raya sebagaimana tersebut

di atas dijabarkan sebagai berikut :

1. Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan penyusunan rencana, program,
dan anggaran, pengelolaan keuangan dan barang milik negara, teknologi informasi
komunikasi, pemantauan, evaluasi dan pelaporan, urusan kepegawaian, tata
laksana, kearsipan, tata persuratan, kerumahtanggaan dan administrasi penjamin
mutu. Dalam melaksanakan tugas, Bagian Tata Usaha menyelenggarakan fungsi :

Penyusunan rencana, program, dan anggaran;

Pelaksanaan pengelolaan keuangan dan barang milik negara;

a

b

c. Pengelolaan persuratan dan kearsipan;

d. Pengelolaan tata laksana dan administrasi penjaminan mutu;
e. Pelaksanaan urusan pengelolaan kepegawaian;

f. Pengelolaan teknologi informasi dan komunikasi;

Pelaksanaan urusan perlengkapan dan kerumahatanggaan; dan

5 Q@

Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan kinerja.

Bagian Tata Usaha terdiri atas Kelompok Jabatan Fungsional yang melaksanakan
tugas sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang mengatur Jabatan
Fungsional masing-masing. Berdasarkan Keputusan Kepala BPOM Nomor
HK.02.01.1.2.12.20.1150 Tal2®20 tentang Uraian Fungsi Unit Pelaksana Teknis dan
Tugas Koordinator Jabatan Fungsional Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan BPOM
mengelompokan uraian fungsi Bagian Tata Usaha terdiri atas :

a. Subkelompok substansi program dan evaluasi; dan

b. Subkelompok substansi umum.

2. Kelompok Jabatan Fungsional yang pelaksanaannya dilakukan sesuai dengan
Jabatan Fungsional masing-masing berdasarkan ketentuan peraturan perun dang-
undangan. Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas memberikan pelayanan
fungsional dalam pelaksanaan tugas dan fungsi Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama,
Jabatan Administrator, dan Jabatan Pengawas sesuai dengan keahlian dan

keterampilan.

Dalam pelaksanaan tugas Kelompok Jabatan Fungsional ditetapkan Koordinator
Pelaksana Fungsi Pelayanan Fungsional sesuai dengan ruang lingkup bidang tugas
dan fungsi Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama, Jabatan Administrator, dan Jabatan
Pengawas masing-masing. Berdasarkan Keputusan Kepala BPOM Nomor
HK.02.01.1.2.12.20.1150 Tal®20 tentang Uraian Fungsi Unit Pelaksana Teknis dan

3
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Tugas Koordinator Jabatan Fungsional Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan BPOM
mengelompokan uraian fungsi Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan terdiri

atas:

a. Kelompok substansi pengujian, menyelenggarakan fungsi penyusunan rencana,
program, dan anggaran, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di
bidang pengujian kimia dan mikrobiologi meliputi pengujian rutin dan dalam
rangka investigasi dan penyidikan Obat dan Makanan. Kelompok substansi
pengujian terdiri atas :

i. Subkelompok substansi pengujian kimia; dan
ii. Subkelompok substansi pengujian mikrobiologi.

b. Kelompok substansi pemeriksaan, menyelenggarakan fungsi penyusunan
rencana, program, dan anggaran, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang pemeriksaan meliputi inspeksi fasilitas produksi, distrbusi,
dan pelayanan kefarmasian, sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan
distribusi, sampling, serta pemantauan label dan ikla n Obat dan Makanan.
Kelompok substansi pemeriksaan terdiri atas :

i. Subkelompok substansi inspeksi; dan
ii. Subkelompok substansi sertifikasi,

c. Kelompok substansi penindakan, menyelenggarakan fungsi penyusunan
rencana, program, dan anggaran, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang cegah tangkal, intelijen, dan penyidikan terhadap
pelanggaran ketentuan peraturan perundang -undangan di bidang pengawasan
Obat dan Makanan, serta pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui
siber; dan

d. Kelompok substansi informasi dan komunikasi, menyelenggarakan fungsi
penyusunan rencana, program, dan anggaran, pelaksanaan, pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi,
dan pengaduan masyarakat, serta kerja sama di bidang pengawasan Obat dan

Makanan.

Berdasarkan Keputusan Kepala BPOM Nomor HK.02.01.1.2.12.20.1150 Tal2@?0
tentang Uraian Fungsi Unit Pelaksana Teknis dan Tugas Koordinator Jabatan
Fungsional Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan BPOM, Koordinator jabatan
fungsional melaksanakan tugas koordinasi, penyusunan rencana, pelaksanaan dan

pengendalian, pemantauan, dan evaluasi, serta pelaporan pada satu kelompok
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substansi pada masing-masing pengelompokan fungsi; memimpin sekelompok
substansi pejabat fungsional dan pelaksana dalam melaksanakan tugas; dan
bertanggungjawab kepada Kepala Unit Pelaksana Teknis sesuai dengan kelompok
substansi dan unit kerjanya. Dalam menjalankan tugasnya koordinator jabatan
fungsional dibantu oleh subkoordinator. Subkoordinator jabatan fungsion al
bertanggungjawab kepada Kepala Unit Pelaksana Teknis melakui koordinator sesuai

dengan kelompok substansi dan unit kerjanya .

P Kepala BBPOM Palangké
| Kepala Bagiafata Usahé
I

Subkoordinator Program ) Subkoordinator
dan Evaluasi Umum
e |
Kelompok Jabatan Fungsional!

Koordinator Koordinator Koordinator Informasi dan
Pemeriksaan_ Penindakan, Komunikasi
= =

Subk®rdinator
Sertifikasi

) Subk®rdinator

) Koordinator
Pengujian _

Subk®rdinator
Pengujian Kimi

Subk®rdinator
Pengujian
Mikrobiologi_J

Inspeksi .
S 1

F Kelompok Jabatan Fungsional g

Gambar 1.1. Struktur Organisasi Balai Besar POM di Palangka Raya

1.41su Strategis

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan bagian integral dari upaya pembangunan
kesehatan di Indonesia. Dalam melindungi masyarakat dari Obat dan Makanan yang
berisiko terhadap kesehatan, BPOM melaksanakan sistem pengawasan full spectrum
mulai dari pre-market hingga post-market yang diserta idengan upaya penegakan
hukum dan pemberdayaan masyarakat. Dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya BPOM tidak bertindak sebagai single player. Kerjasama dengan berbagai
lintas sektor terutama pemerintah daerah diperlukan untuk memperluas cakupan

pengawasan Obat dan Makanan. Menghadapi era Masyarakat Ekonomi ASEAN (A),
BPOM mengubah paradigma pengawasan dari watchdog contro/l menjadi proactive

contro/ dengan mendorong penerapan Risk Management Program.
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BBPOM di Palangka Raya sebagai UPT BPOM melaksanakan Kkegiatan utama
berdasarkan bisnis proses yang telah ditetapkan dalam Dokumen Rencana Strategis
periode 2020-2024 yaitu melaksanakan program pengawasan Obat dan Makanan (post-
market) di seluruh wilayah administratif Provinsi Kalimantan Tengah meliputi
pengawasan fasilitas produksi, fasilitas distribusi sesuai standar d an peraturan
perundang-undangan yang berlaku, sampling dan pengujian laboratorium terhadap

produk Obat dan Makanan serta penyidikan dan penegakan hukum.

BBPOM di Palangka Raya sebagai UPT BPOM, mempunyai 4 (empat) pilar inti kegiatan
yakni :

1. Penapisan produk dalam rangka pengawasan Obat dan Makanan sebelum beredar
(pre- market) terlibat dalam registrasi/penilaian, inspeksi fasilitas produksi dalam
rangka sertifikasi;

2. Pengawasan Obat dan Makanan pasca beredar di masyarakat (post- marker)
mencakup : sampling dan pengujian, inspeksi fasilitas produksi dan distribusi Obat
dan Makanan di Provinsi Kalimantan Tengah;

3. Pemberdayaan masyarakat dan pelaku usaha melalui komunikasi informasi dan
edukasi termasuk pembinaan pelaku usaha dalam rangka meningkatkan daya
saing produk. Selain itu melalui peningkatan peran pemerintah daerah dan lintas
sektor untuk penguatan kerjasama kemitraan dengan pemangku kepentingan
dalam rangka meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan; dan

4. Penegakan hukum melalui fungsi pengamanan, intelijen, dan penyidikan dalam

rangka memberantas kejahatan di bidang Obat dan Makanan.

Pelaksanaan Tugas dan Fungsi BBPOM di Palanga Raya dalam upaya penguatan
pelaksanaan kebijakan pengawasan Obat dan Makanan perlu didukung peningkatan
kerjasama, komunikasi, informasi dan edukasi dengan pemangku kepentingan sehingga
dapat memberikan kontribusi positif bagi pembangunan kesehatan masyarakat dengan
memberikan perlindungan terhadap produk -produk Obat dan Makanan yang berisiko
terhadap kesehatan serta mendorong pelaku usaha dalam kepatuhan terhadap
peraturan perundang - undangan dan mampu menerapkan kaidah-kaidah cara produksi
yang baik dan cara distribusi yang baik sehingga produk Obat dan Makanan yang

beredar di masyarakat memenuhi aspek keamanan, mutu maupu n kemanfaatannya.
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Anallsis Lingkungan Strategis

V Internal
1 Sumber Daya Manusia
Pegawai BBPOM di Palangka Raya sampai dengarMaret 2021 berjumlah 58 (lima
puluh delapan) orang, 3 (tiga) orang diantaranya sedang melaksanakan tugas
belajar sehingga jumlah pegawai yang aktif 55 (lima puluh lima). Sedangkan jumlah
pegawai Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat sebanyak 15 (lima belas)
orang. Rincian distribusi pegawai berdasarkan lokasi penempatan, unit kerja dan
tingkat pendidikan sebagai berikut :

Bagian/Fungsi S2  Apt S1 D3 SMF/SMA

BBPOM di Palangka TU 1 2 7 2 5
Raya Pemeriksaan 1 3 3 0 2
Penguijian 0 9 6 4 4

Infokom 0 2 1 1 0

Penindakan 0 2 3 0 0

Total 2 18 20 7 1

Loka POM di Kabupaten Loka 0 5 9 1 0

Kotawaringin Barat

Tabel 1.1. Distribusi Pgawai BBPOM di Palangka Raya dan Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat

Perbandingan jumlah SDM dengan ABK Tahun2021sebagai berikut :

ABK Existing Gap
BBPOM di Palangka Raya 131 58 73
Loka POM di Kabupaten Kotawaringin 34 5 0
Barat

Tabel 1.2. ABK BPOM di Palangka Raya dan Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat

1 Sumber Daya Lainnya
Kantor BBPOM di Palangka Raya memiliki luas lahan 10.788 nt dengan luas
bangunan 2.753 nt, selain digunakan sebagai fungsi perkantoran dan administrasi
juga termasuk fungsi pelayanan publik dan pengujian dengan peralatan
laboratorium yang memadai sesuai dengan standar Laboratorium BPOM yang
terakreditasi ISO/IEC 17025:2017. Selain itu BBPOM di Palangka Raya dalam
mewujudkan visi, misi, dan tujuannya telah membangun sistem mana jemen mutu
berdasarkan standar ISO 9001:2015 serta manajemen lingkungan I1ISO 14001:2015.

Kantor Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat berstatus sewa bangunan.
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1 Anggaran

Anggaran BBPOM di Palangka Raya termasuk Loka POM di Kabupaten Kotawaringin
Barat bersumber dari APBN sesuai DIPA tahun 2021 No DIPA-063.01.2.432872021
yang diterbitkan pada tanggal 23 November 2020 sebesar Rp 27454.272000,-. Pada
tanggal 3 Juni 2021 terdapat pengurangan pagu DIPA menjadi Rp 26.670.086.000,
sebagai tindak lanjut atas surat Menteri Keuangan Republik Indonesia nomor S-
408/MK.02/2021 tanggal 2021 perihal Penghematan Belanja Kementerian/Lembaga
TA 2021 yang bersumber dari alokasi tunjangan kinerja (tukin) THR dan Gaji 13 TA
2021.

V Eksternal
9 Kondisi Geografis dan Demografi
Provinsi Kalimantan Tengah atau dikenal dengan sebutan Bumi Tambun Bungai,
mempunyai luas sekitar 153.364 km yang merupakan provinsi nomor dua terluas di
Indonesia. Cakupan wilayah kerja Provinsi Kalimantan Tengah terdiri dari 14
kabupaten/kota dengan jumlah penduduk 2.769.156 jiwa.Dengan luas wilayah
tersebut, kesempatan untuk tumbuhnya lokasi perdagangan baru semakin terbuka.
Dengan posisinya yang berada ditengah-tengah wilayah Pulau Kalimantan, Provinsi
Kalimantan Tengah banyak dijadikan sebagai /nterconnection atau penghubung
dengan daerah-daerah lain. Selain itu, dengan adanya pelabuhan di beberapa
kabupaten, seperti di Sampit, Pangkalan Bun, Sukamara dan Pulang Pisau, maka

akses masuk ke wilayah Kalimantan Tengah semakin mudabh.

[Kalimantan|

ATimur)

®s *a
[KalimantanJiles » e

Barat e ?

180 km

Kab. Lamandau

Kota
Palangka
Raya

. Ketgan Kalimantan|
Kab. Sukamara 88 km Sk Ko m

87 km 142 km

Laut Jawa

1

= Wilayah Kerja LOKA POM Kab. Katawaringin Barat | . = Wilayah Kerja BBPOM Palangka Raya

Gambar 1.2. Peta Wilayah Provinsi Kalimantan Tengah
(disertai keterangan jarak tempuh dari pusat kantor UPT)
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Jarak tempuh dan lama waktu perjalanan dari Kota Palangka Raya ke wilayah kerja
dan lama waktu perjalanan dari Kabupaten Pangkalan Bun ke wilayah kerja dalam

lingkup Loka Kotawaringin Barat dapat dilihat pada Gambar 13

Kab. Murung Raya
Kab. Barito Utara Kab. Seruyan

Kab. Barito Timur
Kab. Gunung Mas
Kab. Kotawaringin Timur
Kab. Barito Selatan
Kab. Kapuas
Kab. Pulang Pisau
Kab. Katmganii

2 2 3 4 4 5 6 9 10 9 3 2

Kab. Sukamara

Kab. Lamandau

(Gam) (jam)
Lama waktu perjalanan dari _ Lama waktu perjalanan dari Kantor
Kantor BBPOM di Palangka Raya LOKA POM Kotawaringin Barat

Gambar 1.3. Lama waktu perjalanan dari Kota Palangka Raya dan dari Kota Pangkalan Bun

Fasilitas produksi produk Obat dan Makanan yang diawasi di wilayah Provinsi
Kalimantan Tengah meliputi usaha kecil obat tradisional, industri pangan dan
industri rumah tangga pangan. Sedangkan fasilitas distribusi meliputi Pedagang
Besar Farmasi, apotek, toko obat, Instalasi Farmasi Rumah Sakit, Gudang Farmasi
kabupaten/kota, rumah sakit, puskesmas, klinik, fasilitas distribusi obat tradisional,
suplemen kesehatan, kosmetik, dan pangan. Jumlah fasilitas produksi dan distribusi
yang diawasi di wilayah Provinsi Kalimantan Tengah sebagaimana pada tabel 1,4 dan
1,5di bawah ini.

IRTP MD UKOT UMOT
851 5 1 2

Gambar 1.4. Profil Pengawasan Sarana  Produksi Obat dan Makanan di Kalimantan Tengah
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Gambar 1.5. Profil Pengawasan Sarana  Distribusi Obat dan Makanan di Kalimantan Tengah
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/su Strategis

Berikut isu-isu strategis terkait tugas pokok dan fungsi BBPOMdi Palangka Raya pada
tahun 2021sebagai berikut :

1. Sumber Daya Manusia

SDM BBPOM di Palangka Raya sampai dengamMaret 2021 berjumlah 60 (enam puluh)
orang, 3 (tiga) orang diantaranya sedang melaksanakan tugas belajar sehingga jumlah
pegawai yang aktif 57 (lima puluh tujuh). Apabila dihitung berdasarkan analisis beban
kerja dan target yang ditetapkan jumlah SDM BBPOM di Palangka Raya belum memadai
secara kompetensi dan jumlah dan belum dapat mendukung pelaksanaan tugas

pengawasan Obat dan Makanan secara optimal.

Dengan jumlah SDM yang terbatas dan harus menjawab tantangan yang semakin
kompleks BBPOM di Palangka Raya terus berusaha meningkatkan kompetensi SDM
yang ada baik hard skill maupun soft skifl untuk dapat meningkatkan efektivitas kerja
dan memperkuat pengawasan dengan lingkungan strategis yang semakin dinamis.
BBPOM di Palangka Raya juga mempunyai strategi pengembangan pegawai sehingga
tidak terjadi kekosongan di po sisi- posisi strategis serta meningkatkan kemampuan
soft competence untuk menghasilkan pribadi yang matang dalam menghadapi dan
menyelesaikan masalah. Selain itu, BBPOM di Palangka Raya terus melakukan
penambahan jumlah SDM dalam menghadapi tantangan pengawasan dan semakin

berkembangnya modus pelanggaran dibidang Obat dan Makanan.
2. Kapasitas dan Kapabilitas Laboratorium Pengujian

Sebagai tulang punggung sistem pengawasan yang dilakukan BBPOM di Palangka
Raya, laboratorium mempunyai peran yang sangat strategis utamanya dalam hal
mendeteksi serta memvalidasi mutu dan keamanan produk - produk yang beredar di
masyarakat, hasil pengujian dibutuhkan cepat agar jika hasil pengujian tidak memenubhi
syarat dapat dilakukan penarikan produk atau tindakan yang terkait sehin gga
masyarakat terhindar dari obat yang tidak memenuhi syarat ataupun palsu. Untuk itu
BBPOM Palangka Raya terus melakukan peningkatan pengujian baik pemenuhan
standar peralatan laboratorium yang andal dan efisien, standar kompetensi SDM serta
Standar Ruang Lingkup (SRL) pengujian. Dengan demikian akan meningkatkan jenis

pengujian dan jenis serta jumlah produk yang diuji. Untuk menjawab tuntutan ini
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BBPOM Palangka Raya telah didukung dengan /nstrument laboratorium teknologi
kompleks seperti LCMSMS, GCMS darvea/ time PCR.

Disintegrasi Data

Pada era revolusi teknologi (digitalisasi) saat ini, kita dituntut untuk adaptif mengikuti

perkembangan dan kemajuan tekonologi yang sangat pesat dengan :

a. Kompetensi sumber daya manusia yang mumpuni;

b. Sistem basis data dan informasi yang akurat dan terintegrasi untuk memberikan
kemudahan dalam pengambilan keputusan; dan

c. Kapabilitas dukungan infrastruktur yang andal.

Tantangan saat ini adalah banyaknya aplikasi dibuat oleh masing- masing Unit Kerja
yang belum sepenuhnya terintergrasi, data dasar dan informasinya juga tersebar.
Permintaan banyaknya laporan dari berbagai Unit Kerja dengan data yang sama namun
berbeda format laporannya menuntut tenaga dan waktu ekstra dalam mengolahnya
sedangkan sumber daya manusia BBPOM Di Palamgka Raya sangat terbatas.
Pengelolaan big data yang tepat dan efisien serta satu data untuk semua akan
meningkatkan efektivitas kinerja BBPOM di Palangka Raya. Bank data diperlukan
sebagai satu sumber pengolahan data dan laporan yang diyakini sebagai sumber
informasi penting dan bermakna yang akan menjadi sumber data bagi BPOM sebagai

dasar pembuatan kebijakan.
Kemandirian Pelaku Usaha untuk Peningkatan Daya Saing

Jumlah pelaku usaha pangan mikro dan kecil yang jumlahnya cukup besar di Provinsi
Kalimantan Tengah khususnya pelaku usaha UMKM pangan olahan terutama industri

kecil dan mikro termasuk Industri Rumah Tangga adalah :

a. Kurangnya pengetahuan, perilaku dan keterampilan pelaku usaha UMKM;

b. Kondisi fasilitas, teknologi, manajemen, akses informasi, pemas aran, modal yang
minim sehingga perlu dibantu;

c. Kesadaran tentang peningkatan daya saing perlu ditingkatkan terutama dengan
semakin banyaknya produk impor yang masuk ke Indonesia;

d. Rendahnya pemenuhan standar dan persyaratan, keamanan pangan (hygiene
sanitasi buruk, penggunaan bahan berbahaya, penggunaan BTP tidak sesuai aturan);

dan
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e. Produk tidak terdaftar, tampilan label dan kemasan kurang menarik, akses promosi

terbatas.

Sebagai salah satu wujud dari misi kedua yaitu mewujudkan kemandirian pelaku usaha
dalam memberikan jaminan keamanan Obat dan Makanan, BBPOM di Palangka Raya
menggandeng Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk memiliki produk yang
aman dan mampu berdaya saing. Beberapa kegiatan berupa pendampingan dan
bimbingan teknis telah dilakukan ter hadap beberapa UMKM yang dianggap layak untuk
naik kelas dari nomor P -IRT yang diterbitkan oleh Dinas Kesehatan Kab/Kota menjadi
nomor MD dari Badan POM, serta bimbingan penerapan Cara Produksi Obat Tradisional
yang Baik (CPOTB).

Reformasi Birokrasi

Pelaksanaan Reformasi Birokrasi (RB) BPOM mengacu Keputusan Kepala BPOM
Nomor HK.04.1.24.08.15.34097 Tahun 2015 tenta@pad MapReformasi Birokrasi BPOM
Tahun 20152019 yang selanjutnya ditinjau ulang melalui penetapan Keputusan Kepala
BPOM Nomor HK.04.01.1.225.19.1620 Tahun 2019 tentang Rencana Ak#oad Map
Reformasi Birokrasi BPOM Tahun 2019.Road MapBPOM memuat Rencana Aksi dari 9
(Sembilan) program terkait 8 (delapan) area perubahan, meliputi manajemen
perubahan, penguatan pengawasan, penguatan akuntablitas Kkinerja, penguatan
kelembagaan, penguatan tata laksana, penguatan sistem manajemen SDM aparatur,
penguatan peraturan perundang-undangan, peningkatan kualitas pelayanan publik dan
quick wins. Dari 8 area perubahan tersebut hanya 6 area perubahan yang dilakukan di
BBPOM di Palangka Raya.

Pelaksanaan RB BBPOM di Palangka Raya bertujuan untuk menciptakan birokrasi
pemerintah yang professional dengan karakteristik adaptif, berintegrasi, beerkinerja
tinggi, bersih dan bebas korupsi, kolusi dan nepotisme, ma mpu melayani publik, netral,

sejahtera, berdedikasi dan memegang teguh nilai - nilai dan kode etik aparatur negara.

Implementasi Inpres Nomor 3 Tahun 2017

Untuk mendukung terwujudnya salah satu Nawa Cita Presiden, yaitu meningkatkan

kualitas hidup masyarakat Indonesia melalui sektor kesehatan telah diterbitkan

Instruksi Presiden No 3 Tahun 2017 tentang Peningkatan Efektivitas Pengawasan Obat
dan Makanan yang mendukung pelaksanaan tugas pokok fungsi BPOM sehingga
meningkatkan efektivitas kinerja pengawasannya bersama Kementerian Negara,

lembaga atau daerah. Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2017 ini didorong oleh hasil
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audit Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) tahun 2016 yang menunjukkan bahwa hanya
20% hasil rekomendasi BPOM yang ditindaklanjuti oleh pemerintah provinsi, kota dan

kabupaten.

Sebagai salah satu dukungan pelaksanaan Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun2017,
Kementerian Dalam Negeri menerbitkan Permendagri Nomor 41 Tahun 2018 tentang
Peningkatan Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan di Daer&a
sebagai bentuk pembinaan kepada Gubernur, Bupati/Walikota untuk memberikan
perlindungan kepada masyarakat dari penyalahgunaan dan bahan berbahaya dalam

Obat dan Makanan.

Dengan diterbitkannya Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2017 dan Permendagri
Nomor 41 Tahun 2018 diharapkan dapat meningkatkan sinergisme kemitraan dengan
kementerian maupun pemerintah daerah. Untuk itu perlu disiapkan landasan hukum
yang kuat untuk mendukung pelaksanaan koordinasi di daerah dalam bentuk peraturan
gubernur yang mengatur m ekanisme koordinasi, pembinaan, pengawasan dan tindak
lanjutnya. Tindak lanjut oleh instansi terkait atas rekomendasi yang diterbitkan oleh
BBPOM Di Palangka Raya sangat berpengaruh pada peredaran Obat dan Makanan di

Provinsi Kalimantan Tengah yang tidak memenuhi peraturan perundang - undangan.

Pandemi Global Covid 19

Pada tanggal 2 Maret 2020, diumumkan kasus pertama coronavirus di Indonesia dan

pada 11 Maret2021 WHO menyatakan coronavirus sebagai pandemi global. Cara
penularan melalui sistem pernafasan ba wah yang berasal dari droplet manusia yang

terinfeksi yang menempel pada benda-benda yang terkena droplet dan terbawa

menempel ke daerah sekitar hidung manusia yang tertular. Upaya penyelamatan dapat

dilakukan dengan mencegah transmisi, penyebaran antar ma nusia.

Ekonomi global menghadapi konsekuensi dari pandemi covid-19 ini sehingga lebih dari
100 negara menetapkan kebijakan pembatasan social distancing, physical distancing,
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Kebijakan ini berdampak pada seluruh
aspek kehidupan, aktivitas manusia termasuk kegiatan pengawasan Obat dan Makanan
yang banyak kegiatannya melibatkan pengumpulan masa atau berinteraksi dengan

masyarakat.

Berdasarkan Surat Edaran Kepala BPOM Nomor KP.11.01.2.24.03.20.21 tanggal 17 Maret

2020 tentang Penyesuaian Sistem Kerja Aparatur Sipil Negara dalam upaya
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Pencegahan Penyebaran Covid19 di lingkungan Badan POM dan tetap memastikan

tugas dan fungsi serta pelayanan publik tetap berjalan efektif dan efisien.

Masyarakat diharuskan ikut berpartisi pasi untuk memerangi pandemi virus covid -19
dengan menerapkan pola hidup bersih dan sehat, senantiasa menggunakan masker,
membiasakan cuci tangan menggunakan sabun, membersihkan lingkungan terdekat
menggunakan desinfektan, tidak melakukan perjalanan keluar daerah, tidak
berkerumun dan senantiasa menjaga stamina tubuh dengan mengkonsumsi makanan

bergizi dan suplemen kesehatan serta berolahraga secara rutin.

Hoaxtentang Produk Obat dan Makanan yang beredar

Perkembangan teknologi yang sudah tersebar di seluru h pelosik Indonesia salah
satunya berdampak pada semakin banyaknya pengguna internet dengan rata-rata 8-9
jam sehari pengguna aktif menggunakan internet. Media komunikasi massa daring
memudahkan dalam penggunanya untuk menyebarkan berita benar ataupun berita

bohong yang sangat cepat mempengaruhi masyarakat.

Saat ini, berita foax sangat mudah kita temukan di media online. Hoax merupakan
ketidakbenaran informasi yang beredar di masyarakat, salah satunya melalui media
sosial. Sebagian besar masyarakat masih mempercayai beredarnya berita hoax

tentang Obat dan Makananyang tidak dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Berita Ahoax dapat menggiring opini serta menimbulkan keresahan masyarakat. Oleh
karena itu, hal ini menjadi tantangan bagi BBPOM di Palangka Raya untuk lebih
meningkatkan pengawasan produk Obat dan Makanan serta meningkatkan Komunikasi,

Informasi, dan Edukasi (KIE) kepada masyarakat dalam memerangi berita hoax.

Perkembangan Teknologi dan Perubahan Gaya Hidup Masyarakat

Kemajuan teknologi juga telah mengubah wajah perekonomian dunia, khususnya di
sektor industri dan perdagangan, tidak terkecuali industri Obat dan Makanan. Salah
satu fase penting dalam perkembangan teknologi adalah munculnya revolusi industri

gelombang ke-4, atau yang dikenal /ndustrial Revolution 4.0. Karakterisik revolusi

industri 4.0 ditandai dengan berbagai teknologi terapan seperti advance robotics,
artificial intelligence , internet of things, virtual and augmented reality, additive
manufacturing, serta distributed manufacturing yang secara keseluruhan mampu
mengubah pola produksi dan model bisnis di berbagai sektor industri. Perkembangan
teknologi tersebut telah memfasilitasi teknologi produksi sehingga jenis dan volume

obat, makanan, dan kosmetik semakin beragam.
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Dampak e-commerce menawarkan beragam pilihan kategori produk kepada
masyarakat, tak terkecuali obat dan makanan. Obat dan Makanan yang dijajakan situs
daring terdiri atas bermacam - macam jenis, mulai dari produk dalam negeri hingga
luar negeri. Dalam hal ini, konsumen pe rlu mendapatkan perlindungan karena mereka

berhak mendapatkan obat dan makanan yang aman, berkhasiat dan bermutu.

Tingginya minat masyarakat terhadap transaksi on/ine ditambah kurangnya
pengetahuan masyarakat dalam memilih obat yang aman masih rendah serta pengaruh
gencarnya promosi iklan produk obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik
pada situs daring dan tawaran-tawaran menarik dari penjual menjadi peluang bagi
pelaku usaha untuk mendulang keuntungan besar dengan memanfaatkan

ketidaktahuan masyarakat terhadap aspek keamanan mutu dan kemanfaatan produk.

Era digital membawa penyaluran dan peredaran obat di masyarakat menjadi cukup
fleksibel sehingga tidak jarang masyarakat tidak memperhatikan aspek ketentuan
distribusi obat yang sesuai peraturan. D engan demikian, BBPOM di Palangka Raya
harus segera beradaptasi untuk melakukan digitalisasi /nstrument pengawasan yang
berbasis kemandirian industri dan distribusi dalam memastikan keamanan, dan mutu

produk yang dihasilkan.
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BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

2.1.Rencana Strategis Tahun202% 2024

Perencanaan Tahun 2021BBPOMDi Palangka Raya tertuang dalam Rencana Strategis
(Renstra) BBPOM Di Palangka Raya tahun 2020-2024 berdasarkan Surat Keputusan
Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan d Palangka Raya Nomor
HK.02.02.108.1081.05.20.1058nggal 18 Mei2020. Renstra tersebut memuat visi, misi,
budaya organisasi, tujuan, sasaran strategis, arah kebijakan, target kinerja program
dan kegiatan BBPOM d Palangka Raya. Sejalan dengan visi dan misi pembangunan
dalam RPJMN 2020-2024, maka BBPOM d Palangka Raya telah menetapkan Visi dan
Misi BPOM2020- 2024 yaitu :

VISI

Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudukan Indonesia maju
yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian berlandaskan gotong royong

MISI

1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan mengembangkan kemitraan
bersama seluruh komponen bangsa dalam rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia;

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan dengan keberpihakan
terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing
untuk kemandirian bangsa

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta penindakan kejahatan Obat dan
Makanan melalui sinergi pemerintah pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan guna
perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman bagi seluruh bangsa;

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk memberikan pelayanan
publik yang prima dibidang Obat dan Makanan.

Gambar 2.1. Visi dan Misi BBPOM di Palangka Raya 2020024

Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat dan Makanan,
maka tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang akan dicapai dalam kurun waktu
2020-2024 adalah :

1) Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam pengawasan Obat
dan Makanan.

2) Meningkatnya kapasitas SDM BPOM dan pemangku kepentingan, kualitas
pengujian laboratorium, analisis/kajian kebijakan, s erta pemanfaatan teknologi
informasi dalam pengawasan Obat dan Makanan.

3) Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing industri

Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan keberpihakan pada UMKM.
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Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan Obat dan
Makanan yang aman dan bermutu.

Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan.
Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan.
Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibé dan

akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima.
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9nggoran Baks Besar POM ¢i
Palangha Raya

LEARNING AND GROWTH PERSPECTIVE

Gambar 2.2. Peta Strategis Level Il BBPOM di Palangka Raya
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Dalam rangka mewujudkan visi dan misi BBPOM di Palangka Raya maka BBPOM di
Palangka Raya menggunakan 11 (sebelas) sasaran kegiatan dengan 28 (dua puluh
delapan) indikator yang dilengkapi dengan target kinerja berdasarkan Renstra BBPOM
di Palangka Raya tahun2020- 2024.

2.2.Rencana Kinerja Tahun2021

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) adalah dokumen perencanaan untuk periode 1 (satu)
tahun yang merupakan penjabaran sasaran dan program yang telah ditetapk an dalam
Renstra, dan akan dilaksanakan oleh satuan kerja melalui berbagai kegiatan tahunan.
RKT meliputi sasaran kegiatan, sasaran program, sasaran kegiatan utama, indikator
kinerja utama, dan target yang ingin dicapai dalam tahun yang bersangkutan dengan
melakukan penetapan sasaran, penyusunan indikator sasaran dan penetapan target.
RKT disusun dan disahkan setelah dokumen RKP tahun berjalan ditetapkan. RKT
BBPOM di Palangka Raya ditetapkan tanggal 29 Mei 2020. Salah satu tujuan RKT
disusun adalah sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Kerja Anggaran

Kementerian/Lembaga. Rencana Kinerja Tahun 2021BBPOM di Palangka Rayasebagai

berikut :
No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
1 Terwujudnya Obat dan Makanan 1. Persentase Obat yang memenubhi 83.6
yang memenuhi syarat di wilayah syarat
kerja BBPOMdi Palangka Raya 2. Persentase Makanan yang memenuhi 80
syarat
3. Persentase Obat yang aman dan 86
bermutu berdasarkan hasil
pengawasan
4. Persentase Makanan yang aman dan 84
bermutu berdasarkan hasil
pengawasan
2 Meningkatnya kesadaran Indeks kesadaran masyarakat ( awareness 75
masyarakat terhadap keamanan /ndex) terhadap Obat dan Makanan aman
dan mutu Obat dan Makanan di dan bermutu di wilayah kerja BBPOM di
wilayah kerja BBPOM di Palangka Palangka Raya
Raya
3 Meningkatnya kepuasan pelaku 1. Indeks kepuasan pelaku usaha 87.5
usaha dan masyarakat terhadap terhadap pemberian bimbingan dan
kinerja pengawasan Obat dan pembinaan pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah BBPOM di Makanan
Palangka Raya 2. Indeks kepuasan masyarakat atas 76
jaminan keamanan Obat dan Makanan
3. Indeks kepuasan masyarakat terhadap 90.5
layanan publik BBPOM di Palangka
Raya
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Sasaran Kegiatan

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana Obat dan
Makanan serta pelayanan publik
di wilayah kerja BBPOM di
Palangka Raya

Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi, eduka si
Obat dan Makanandi wilayah
kerja BBPOM di Palangka Raya

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan
pengujian Obat dan Makanan di
wilayah kerja BBPOM di Palangka
Raya

Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan Obat dan
Makanan di wilayah kerja BBPOM
di Palangka Raya

Terwujudnya tata kelola
pemerintahan BBPOM di Palangka
Rayayang optimal

Terwujudnya SDMBBPOM di
Palangka Rayayang berkinerja
optimal

Menguatnya laboratorium,
pengelolaan data dan informasi
pengawasan Obat dan Makanan

Terkelolanya keuangan BBPOM di
Palangka Rayasecara akuntabel

Indikator Kinerja

Persentase keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan
Persentase keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yan g diselesaikan tepat
waktu

Persentase sarana produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi Obat yang
memenuhi ketentuan

Indeks Pelayanan Publik

Tingkat efektivitas KIE Obat dan
Makanan

Jumlah sekolah dengan Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman

Jumlah desa pangan aman
Jumlah pasar aman dari bahan
berbahaya

Persentase sampel Obat yang
diperiksa dan diuji sesuai standar
Persentase sampel Makanan yang
diperiksa dan diuji sesuai standar

Tingkat keberhasilan penindakan kejahatan
di bidang Obat dan Makanan

1.
2.

Indeks RB BBPOM di Palangka Raya
Nilai AKIP BBPOM di Palangka Raya

Indeks profesionalitas ASN BBPOM di
Palangka Raya

1.

Persentase pemenuhan laboratorium
pengujian Obat dan Makanan sesuai
standar GLP

Indeks pengelolaan data dan informasi
BBPOM di Palangka Raya yang optimal
Nilai kine rja anggaran BBPOM di
Palangka Raya

Tingkat efisiensi penggunaan anggaran
BBPOM di Palangka Raya

Tabel 2.1RencanaKinerja Tahun 2021BBPOM di Palangka Raya

20

Target
53

59.2
92

18
63

3.76
88.35

40

12

85

77

66

90
85

77

85

94

Efisien
(96%)
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2.3. Perjanjian Kinerja Tahun 2021

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan

akuntabel serta berorientasi pada hasil, Kepala BBPOM di Palangka Raya menandatangani

Perjanjian Kinerja untuk mencapai target kinerja seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen Renstra BBPOM di Palangka Raya tahun202% 2024 dan DIPA Balai Besar POM di

Palangka Raya Tahun Anggaran2021dengan jumlah anggaran sebesar Rp 27.454.272000 -

(dua puluh tujuh milyar empat ratus lima puluh empat juta dua ratus tujuh puluh dua ribu

rupiah). Perjanjian Kinerja memuat sasaran kegiatan yang akan diwujudkan pada tahun

2021 dengan indikator kinerja yang relevan dengan sasaran atau kondisi yang ingin

diwujudkan serta target kinerja yang akan dicapai atau seharusnya oleh BBPOM di

Palangka Raya sebagai berikut :

No Sasaran Kegiatan

1 Terwujudnya Obat dan Makanan
yang memenuhi syarat di wilayah
kerja BBPOM di Palangka Raya

2 Meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap keamanan
dan mutu Obat dan Makanan di
wilayah kerja BBPOM di Palangka
Raya

3 Meningkatnya kepuasan pelaku
usaha dan masyarakat terhadap
kinerja pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah BBPOM di
Palangka Raya

4 Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana Obat dan
Makanan serta pelayanan publik
di wilayah kerja BBPOM di
Palangka Raya

Indikator Kinerja

Persentase Obat yang memenuhi
syarat

Persentase Makanan yang memenuhi
syarat

Persentase Obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil
pengawasan

Persentase Makanan yang aman dan
bermutu ber dasarkan hasil
pengawasan

Indeks kesadaran masyarakat ( awareness
index) terhadap Obat dan Makanan aman
dan bermutu di wilayah kerja BBPOM di
Palangka Raya

4.

Indeks kepuasan pelaku usaha
terhadap pemberian bimbingan dan
pembinaan pengawasan Obat dan
Makanan

Indeks kepuasan masyarakat atas
jaminan keamanan Obat dan Makanan

Indeks kepuasan masyarakat terhadap
layanan publik BBPOM di Palangka
Raya

Persentase keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan

Persentase keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

Persentase keputusan penilaian

sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu
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75

87.5

76

90.5

88

59.2
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Sasaran Kegiatan

Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi
Obat dan Makanandi wilayah
kerja BBPOM di Palangka Raya

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan
pengujian Obat dan Makanan di
wilayah kerja BBPOM di Palangka
Raya

Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan Obat dan
Makanan di wilayah kerja BBPOM
di Palangka Raya

Terwujudnya tata kelola
pemerintahan BBPOM di Palancka
Rayayang optimal

Terwujudnya SDMBBPOM di
Palangka Rayayang berkinerja
optimal

Menguatnya laboratorium,
pengelolaan data dan informasi
pengawasan Obat dan Makanan

Terkelolanya keuangan BBPOM di
Palangka Raya secara akuntabel

Indikator Kinerja

10. Persentase sarana produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan

11. Persentase sarana distribusi Obat yang
memenuhi ketentuan

12. Indeks Pelayanan Publik

5. Tingkat efektivitas KIE Obat dan
Makanan

6. Jumlah sekolah dengan Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman

7. Jumlah desa pangan aman

8. Jumlah pasar aman dari bahan
berbahaya

3. Persentase sampel Obat yang
diperiksa dan diuji sesuai standar

4. Persentase sampel Makanan yang
diperiksa dan diuji sesuai standar

Tingkat keberhasilan penindakan kejahatan
di bidang Obat dan Makanan

3. Indeks RB BBPOM di Palangka Raya
4. Nilai AKIP BBPOM di Palangka Raya

Indeks profesionalitas ASN BBPOM di
Palangka Raya

3. Persentase pemenuhan laboratorium
pengujian Obat dan Makanan sesuai
standar GLP

4. Indeks pengelolaan data dan informasi
BBPOM di Palangka Raya yang optimal

3. Nilai kinerja anggaran BBPOM di
Palangka Raya

4. Tingkat efisiensi penggunaan anggaran
BBPOM di Palangka Raya

Tabel 2.1. Perjanjian Kinerja BBPOM di Palangka Raya Tahu2021

Penetapan target Perjanjian Kinerja tahun

22

Target
42

63

3.76
88.35

40

12

85

77

80

90
85

77

76

94

Efisien
(96%)

2021 pada sasaran program disusun
berdasarkan target Rencana Kinerja Tahun (RKT) tahun 2021 Beberapa indikator
mengalami perubahan target mengacu pada realisasi kinerja tahun 2020. Indikator yang
mengalami perubahan target pada Perjanjian Kinerja Tahun 2021 antara lain : (1)
Persentase keputusan/rekomendasi hasil ins peksi sarana produksi dan distribusi yang
dilaksanakan, semula 53% menjadi 88%; (2) Persentase sarana produksi Obat dan Makanan

yang memenuhi ketentuan, semula 18% menjadi 42%; (3) Persentase keberhasilan
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penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan semula 66% menjadi 80%; dan (4)
Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar GLP,
semula 85% menjadi 75%. Perubahan target indikator pertama, kedua dan ketiga
disebabkan oleh realisasi indikator tersebut pada tahun 2020 jauh le bih tinggi dibandingkan
target yang telah ditetapkan sehingga memberikan realisasi capaian lebih dari 120%.
Sedangkan untuk indikator keempat terjadi penurunan target, hal ini disebabkan oleh

perubahan standar yang digunakan untuk penilaian di tahun 2020 dibandingkan dengan

penetapan target penyusunan Rencana Strategis 2020-2024.

Berdasarkan surat dari Kepala Pusat Pengembangan Pengujian OCbat dan Makanan
Nasional nomor B-0T02.02.10L06.06.21.362tanggal 22 Juni 2021 tentang Monitoring
Pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium (SKL) Triwulan | dan Triwulan Il Tahun 2021
ditetapkan perubahan target indikator kinerja Persentase pemenuhan laboratorium
pengujian Obat dan Makanan sesuai standar Good Laboratory Practise semula 75 menjadi
76.

Sesuai dengan Peraturan Menteri PAN dan RB nomor 53 tahun 2014, maka BBPOM di
Palangka Raya sebagai unit kerja Eselon Il wajib menyusun Perjanjian Kinerja sebagai
wujud nyata komitmen antara penerima amanah dengan pemberi amanah untuk

meningkatkan integritas, akuntabilitas, transparansi dan kinerja aparatur.

Perjanjian Kinerja akan dimanfaatkan oleh setiap pimpinan untuk memantau dan
mengendalikan pencapaian kinerja organisasi, sebagai dasar monitoring dan evaluasi
kinerja, melaporkan capaian kinerja dan laporan kinerja, serta sebagai acuan target dalam
menilai keberhasilan organisasi. Oleh karena itu, pencapaian realisasi Perjanjian Kinerja
BBPOM di Palangka Raya selalu dimonitor dan dievaluasi setiap triwulan melalui aplikasi

e- performance untuk digunakan sebagai bahan evaluasi perbaikan triwulan berikutnya.
2.4.Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2021

Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) disusun untuk memantau pencapaian Perjanjian
Kinerja secara berkala. RAPK memuat target kinerja per triwulan dan anggaran per

indikator kinerja sebagai berikut :
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NO

5

SASARAN KEGIATAN

Terwujudnya Obat dan
Makanan yang
memenuhi syarat di
wilayah kerja BBPOM
di Palangka Raya

Meningkatnya
kesadaran
masyarakat terhadap
keamanan dan mutu
Obat dan Makanan di
wilayah kerja BBPOM
di Palangka Raya

Meningkatnya
kepuasan pelaku
usaha dan
masyarakat terhadap
kinerja pengawasan
Obat dan Makanan di
wilayah kerja BBPOM
di Palangka Raya

Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan sarana
Obat dan Makanan
serta pelayanan
publik di wilayah kerja
BBPOM di Palangka
Raya

Meningkatnya
efektivitas

1.

n
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INDIKATOR KINERJA

Persentase Obat yang
memenuhi syarat

Persentase Makanan
yang memenuhi syarat

Persentase Obat yang
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan

Persentase Makanan

yang aman dan bermutu

berdasarkan hasil
pengawasan

Indeks kesadaran

masyarakat (awareness

/ndex) terhadap Obat dan

Makanan aman dan

bermutu di wilayah kerja

BBPOM di Palangka Raya

Indeks kepuasan pelaku
usaha terhadap

pemberian bimbingan dan

pembinaan pengawasan
Obat dan Makanan

Indeks kepuasan
masyarakat atas kinerja
pengawasan Obat dan
Makanan

Indeks kepuasan
masyarakat terhadap

layanan publik BBPOM di

Palangka Raya

Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi sarana
produksi dan distribusi

yang dilaksanakan

Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

Persentase keputusan

penilaian sertifikasi yang

diselesaikan tepat waktu

Persentase sarana
produksi Obat dan

Makanan yang memenubhi

ketentuan

Persentase sarana
distribusi Obat yang
memenuhi ketentuan

Indeks Pelayanan Publik

Tingkat efektivitas KIE
Obat dan Makanan
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BO3
83.6

80

86

84

88

59.2

92

42

63

88.35

TARGET
BO6 B09
83.6 83.6

80 80
86 86
84 84
0 0
0 0
0 0
0 0
88 88
59.2 59.2
92 92
42 42
63 63
0 0
88.35 88.35

B12
83.6

80

86

84

75

87.5

76

90.5

88

59.2

92

42

63

3.76

88.35

ANGGARAN
(Rupiah)
Rp 316.445.770-,

Rp 199.426.910,

Rp 129.074.310,

Rp 79.706.450-,

Rp 65.918.600-,

Rp 21.756.900-,

Rp 82.050.550;

Rp 31.762.000-,

Rp 37.573.600-,

Rp 88.033.210,

Rp 230.575.300,

Rp 36.943.600-

Rp 378.331.600-,

Rp 32.522.000,
Rp 610.883.000-,



NO

SASARAN KEGIATAN

komunikasi,
informasi, edukasi
Obat dan Makanandi
wilayah kerja BBPOM
di Palangka Raya

Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan produk
dan pengujian Obat
dan Makanan di
wilayah kerja BBPOM
di Palangka Raya

Meningkatnya
efektivitas penindakan
kejahatan Obat dan
Makanan di wilayah
kerja BBPOM di
Palangka Raya

Terwujudnya tata
kelola pemerintahan
BBPOM di Palangka
Rayayang optimal

Terwujudnya SDM
BBPOM di Palangka
Raya yang berkinerja
optimal

Menguatnya
laboratorium,
pengelolaan data dan
informasi

pengawasan Obat dan
Makanan

Terkelolanya
keuangan BBPOM di
Palangka Rayasecara
akuntabel
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INDIKATOR KINERJA

2. Jumlah sekolah dengan
Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) aman

3. Jumlah desa pangan
aman

4. Jumlah pasar aman dari
bahan berbahaya

1. Persentase sampel Obat
yang diperiksa dan diuji
sesuai standar

2. Persentase sampel
Makanan yangdiperiksa
dan diuji sesuai standar

Tingkat keberhasilan
penindakan kejahatan di
bidang Obat dan Makanan

1. Indeks RB BBPOM di
Palangka Raya

2. Nilai AKIP BBPOM di
Palangka Raya

Indeks profesionalitas ASN
BBPOM di Palangka Raya

1. Persentase pemenuhan
laboratorium  pengujian
Obat dan Makanan sesuai
standar GLP

2. Indeks pengelolaan data
dan informasi BBPOM di
Palangka Raya yang
optimal

1. Nilai kinerja anggaran
BBPOM di Palingka Raya

2. Tingkat efisiensi
penggunaan anggaran
BBPOM di Palangka Raya

TARGET
B0O3 B06 B09
20% 40% 60%
20% 40% 60%
20% 40% 60%
20 40 60
20 40 60
20 40 60
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0.5 1 15
20 40 60
Efisien Efisien Efisien
(95%) (95%) (95%)

B12
40

12

85

77

80

90

85

77

75

94

Efisien
(95%)

ANGGARAN
(Rupiah)
Rp 625.273.000,

Rp 872.469.000,
Rp 180.76.000 -

Rp 1.090.171.260 ,

Rp 830.940.500;

Rp 704.710.000,

Rp 11.457.927.500
Rp 197.689.000

Rp 1.299.612.469

Rp 4.417.007.660

Rp 1.072.878.420-

Rp 1.221.432.000

Rp 1.140.388.000-

Tabel 2.2. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja BBPOM di Palangka Raya Tahuf021

2.5.Metode Pengukuran

Pengukuran Kinerja dilakukan secara berkala setiap

triwulan untuk menilai

keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan dalam triwulan tersebut dalam

rangka mencapai target sasaran yang telah ditetapkan pada tahun 2021 Selain itu
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pengukuran kinerja berkala dapat dimanfaatkan untuk memberikan gambaran s ejauh

mana target akhir tahun sudah tercapai.

Kriteria penilaian capaian kinerja yang digunakan dalam laporan kinerja ini adalah

sebagai berikut :

<50% 50%<x<70% B70%<x<90% 8 90%<x<110% 110%<x<120% x>120%

@fp Baik at!B: Tidak dapat disimpulkan

Gambar 2.3. Kriteria penilaian capaian kinerja
Penetapan ini bertujuan untuk :

1. Mencegah penetapan target kinerja yang terlalu rendah
2. Pemanfaatan monitoring kinerja secara berkala yang merupakan penerapan SAKIP
sesuai Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah.

Sedangkan untuk menghitung capaian sasaran kegiatan digunakan pembobotan untuk
sasaran strate gis yang memiliki lebih dari 1 indikator. Berikut ini adalah rumus
perhitungan Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) :

T AT TR E AR TH I A e il ik i e ik

Mekanisme pelaksanaan pengukuran kinerja yang dilakukan di BBPOM di Palangka

Raya adalah sebagai berikut :

1. Penunjukan 1 cdang petugas penanggungjawab data BBPOM di Palangka Raya yang
disahkan oleh SK Kepala BPOM

2. Kepala BBPOM di Palangka Raya menunjuk perwakilan penanggungjawab data di
setiap bidang dengan menerbitkan SK Kepala BBPOM di Palangka Raya

3. Penanggungjawab data di setiap bidang menginput data kinerja pada databased
online secara rutin setiap bulan dan diverifikasi oleh penanggungjawab data Balai

4. Data kinerja yang telah terverifikasi digunakan sebagai bahan unuk menginput data
setiap bulan pada aplikasi SAS, SMART DJAmonev Tepra, monev Bappenas dan
setiap triwulan pada aplikasi e - performance

5. Pengelolaan data kinerja sebagai bahan informasi yang terintegrasi secara
elektronik melalui sistem informasi melalui pemanfaatan aplikasi e -performance

yang telah dikembangkan dengan menggunakan Balance Score Card (BSC) serta
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pengukuran kinerja secara cascading untuk mendukung keberhasilan pencapaian
reformasi birokrasi penguatan akuntabilitas. Pengukuran inipun diintegrasikan
dengan aplikasi e- SKP pada aplikasi SIASN yang merupmkan pengukuran kinerja
hingga level individu secara periodik triwulanan di mana penilaian pengukuran
kinerja ini menjadi tolak ukur dalam pemberian reward and punishment atas
prestasi kerja pegawai dalam penetapan persentase pemberian tunjangan kinerja
pada triwulan berikutnya.

Evaluasi kinerja terkait pencapaian indikator kinerja yang dilakukan secara rutin
untuk memonitor pelaksanaan kegiatan guna mengetahui permasalahan dan
kendala yang dihadapi sejak dini dalam rangka upaya pencapaian target akhir

tahun.
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

3.1. Capaian Kinerja Organisasi

Pengukuran capaian kinerja BBPOM di Palangka Raya dilakukan dengan cara
membandingkan realisasi IKU tahun 2021terhadap target (rencana) yang telah ditetapkan
pada masing- masing perspektif, membandingkan realisasi kinerja serta capaian kinerja
tahun 2021dengan tahun 2020, membandingkan realisasi kinerja tahun 2021dengan target
nasional, evaluasi dan pengungkapan secara memadai hasil analisis terhadap pengukuran
kinerja, program/kegiatan penunjang, dan efisiensi penggunaan sumber daya serta rencana
tindak lanjut yang telah dilakukan. Dari hasil pengukuran kinerja tersebut, diperoleh Nilai
Kinerja Organisasi BBPOM di Palangka RayaTriwulan Il tahun 2021sebesar 11385% Nilai
tersebut berasal dari capaian kinerja pada masing - masing perspektif sebagai berikut :

a. Stakeholder perspective, capaian kinerja 110.6%

b. /nternal process perspective , capaian kinerja 117.%%

c. Learning and growth perspective , capaian kinerja 113.9%
Untuk menjaga kesesuaian nilai NPS dengan e performance, maka indikator kinerja utama
(IKU) yang capaiannya lebih dari 120% dihitung menjadi 120%. Dari 11 sasaran kegiatan tahun
2021,7 sasaran kegiatan yang dapat diukur pada triwulan | I, pengukuran 4 sasaran kegiatan
lainnya dilakukan pada akhir tahun 2021. Pengukuran terhadap tujuh sasaran kegiatan pada
triwulan |1 tahun 2021, ketujuh sasaran kegiatan tersebut telah berhasil mencapai target
sasaran kegiatan yang telah ditetapkan dengan hasil sangat baik dan baik dengan rincian

capaian masing- masing sasaran kegiatan sebagaimana tabel dibawah ini :

Tabel 3.1. Pencapaian Sasaran Kegiatan Triwulan Il Tahun 2021 (Penyesuaian)

Capaian Kriteria Rerata
(NPS) (%)

Stakeholder perspective 110.61

1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi  110.61
syarat di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya (110.93

No Sasaran Kegiatan

Sangat Baik

2 Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah 0 0 110.61
kerja BBPOM di Palangka Raya ’

3  Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan 0 0
Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya

Internal process perspective 117.0
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No Sasaran Kegiatan

4 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat
dan Makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja
BBPOM di Palangka Raya

5 Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi,
edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM
di Palangka Raya

6  Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan
pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja
BBPOM di Palangka Raya

7  Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat
dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka
Raya

Learning and growth perspective

8 Terwujudnya tata kelola pemerintahan BBPOM di
Palangka Rayayang optimal

9 Terwujudnya SDM BBPOM di Palangka Rayayang
berkinerja optimal

Capaian
(NPS)

11070
90.96

116.33

120
(150

0

120
(205)

10 Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan
informasi pengawasan Obat dan Makanan
11 Terkelolanya keuangan BBPOM di Palangka Raya 107.92

secara akuntabel (147.92

ANALISIS AKUNTABILITAS KINERJA

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2021telah diperjanjikan 11 sasaran kegiatan
Indikator Kinerja Utama (IKU) dengan pencapaian sebagai berikut :
Tabel 3.3. Hasil Pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Triwulan 1l Tahun 2021

Target Capaian terhadap

. Rerata
Kriteria (%)
Sangat Baik
117.0
Sangat Baik
Sangat Baik
113.96
0
0
113.96
Sangat Baik
dan 28

Kriteria capaian terhadap

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Realisasi target target
1tahun  TWII 1 tahun TWII 1 tahun TWII
Stakeholder perspective
1 Terwujudnya 1. Persentase Obat 83.6 83.6 95.0 113.64 113.64  Sangat Sangat
Obat dan yang memenuhi Baik Baik
Makanan yang syarat
memenuhi 2. Persentase 80 80 97.03  121.29 121.29
syaratdi Makanan yang
wilayah kerja :
yan Ker] memenuhi syarat
BBPOM di
Palangka Raya Persentase Obat 86 86 94.90 110.35 110.35 Sangat Sangat
yang aman dan Baik Baik
bermutu
berdasarkan
hasil
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Capaian terhadap

Kriteria capaian terhadap

LIy target target
No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Realisasi
ltahun TWII 1 tahun TWII 1 tahun TWII
pengawasan
4. Persentase 84 84 82.69 98.44 98.44
Makanan yang
aman dan
bermutu
berdasarkan
hasil
pengawasan
2 Meningkatnya 5. Indeks kesadaran 75 0 0 0 0 - -
kesadaran masyarakat
masyarakat (awareness
terhadap index) terhadap
keamanan dan Obat dan
mutu Obat dan Makanan aman
Makanan di dan bermutu
wilayah kerja
BBPOM di
Palangka Raya
3 Meningkatnya 6. Indeks kepuasan 87.5 0 0 0 0 - -
kepuasan pelaku usaha
pelaku usaha terhadap
dan masyarakat pemberian
terhadap bimbingan dan
kinerja pembinaan
pengawasan pengawasan Obat
Obat dan dan Makanan
Makanan di Indeks kepuasan 76 0 0 0 0 - -
wilayah kerja masyarakat atas
BBPOM di kinerja
Palangka Raya pengawasan Obat
dan Makanan
8. Indeks kepuasan 90.5 0 0 0 0 - -
masyarakat
terhadap layanan
publik BBPOM di
Palangka Raya
Internal process perspective
4 Meningkatnya 9. Persentase 88 88 89.66 101.88 101.88
efektivitas keputusan/
pemeriksaan rekomendasi
sarana Obat hasil inspeksi
dan Makanan sarana produksi
serta pelayanan dan distribusi
publik di yang
wilayah kerja dilaksanakan
BBPOM di 10. Persentase 59.2  59.2 61  103.04 103.04
Palangka Raya keputusan/
rekomendasi
hasil inspeksi

sarana produksi
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No

Sasaran Kegiatan

Meningkatnya
efektivitas
komunikasi,
informasi,
edukasi Obat
dan Makanan di
wilayah kerja
BBPOM di
Palangka Raya

Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan
produk dan
pengujian Obat
dan Makanandi
wilayah kerja
BBPOM di
Palangka Raya

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
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Target
Indikator Kinerja Realisasi

1tahun TWII

dan distribusi
yang
ditindaklanjuti
oleh pemangku
kepentingan

Persentase 92 92 99.46
keputusan

penilaian

sertifikasi yang

diselesaikan

tepat waktu

Persentase 42 42 50
sarana produksi

Obat dan

Makanan yang

memenuhi

ketentuan

Persentase 63 63 73.50
sarana distribusi

Obat dan

Makanan yang

memenuhi

ketentuan

Indeks Pelayanan  3.76 3.76 4.34
Publik BBPOM di

Palangka Raya

Tingkat 88.35 88.35 93.96
efektivitas KIE
Obat dan

Makanan

Jumlah sekolah 40
dengan Pangan
Jajanan Anak

Sekolah (PJAS)

aman

40% 225%

Jumlah desa 12 40% 40.5%

pangan aman

Jumlah pasar 4 40% 40%
aman dari bahan

berbahaya

Persentase 85 40 47.4
sampel Obat

yang diperiksa

dan diuji sesuai

standar

Persentase 77 40 45.92
sampel Makanan

yang diperiksa

dan diuji sesuai

standar
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Capaian terhadap
target

1 tahun

108.11

119.05

116.67

115.43

106.34

0.23

0.41

0.40

55.46

59.64

Kriteria capaian terhadap
target

TWII TWII

B ..

1 tahun

119.05 Sangat Sangat
Baik Baik
116.67  Sangat Sangat
Baik Baik
115.43 Sangat Sangat
Baik Baik
106.34

56.25 Sangat Kurang
Kurang
101.25
100
117.86 Sangat Baik
114.80 Sangat
Baik
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Capaian terhadap  Kriteria capaian terhadap

LIy target target
No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Realisasi
1tahun  TWII 1 tahun TWII 1 tahun TWII
7  Meningkatnya 21. Persentase 80 40 60.0 75 150 Cukup
efektivitas keberhasilan
penindakan penindakan
kejahatan Obat kejahatan di
dan Makanandi bidang Obat dan
wilayah kerja Makanan
BBPOM di
Palangka Raya
Learning and growth persepective
8 Terwujudnya 22. Indeks RB 90 0 0 0 0 - -
tata kelola BBPOM di
pemerintahan Palangka Raya
BBPOM di 23. Nilai AKIP 85 0 0 0 0 - -
Palangka Raya BBPOM di
yang optimal Palangka Raya
9 Terwujudnya 24. Indeks 77 0 0 0 0 - -
SDMBBPOM di profesionalitas
Palangka Raya ASN BBPOM di
yang berkinerja Palangka Raya
optimal
10 Menguatnya 25. Persentase 75 0 0 0 0 - -
laboratorium, pemenuhan
pengelolaan laboratorium
data dan pengujian Obat
informasi dan Makanan
pengawasan sesuai standar
Obat dan GLP
et 26. Indeks 2 1 2.05 10250 205

pengelolaan data
dan informasi

BBPOM di
Palangka Raya
yang optimal
11 Terkelolanya 27. Nilai kinerja 94 40 76.66 8155 191.65
keuangan anggaran BBPOM
BBPOM di di Palangka Raya
E:é‘:‘gka Raya ,g Tingkat efisiensi Efisi  Efisien  Efisien 98.96 98.96
enggunaan en
akuntabel bendg (96%) (95%)

anggaran BBPOM  (96%)
di Palangka Raya

Dari 28 indikator (dua puluh delapan) Indikator Kinerja Utama (IKU), 20 indikator yang dapat
diukur pada triwulan | I. Tujuh indikator dengan kriteria | E A A ¢ A g8 indikafor dengan
kriteria 4 1 A Lirdikator dengan kriteria Jkurangl dan 4 indikator mempunyai capaian lebih
dari 120% dengan kriteria 1 g i OA+ OAé Ag. K@dri& bajkedani saAdatl baik

menunjukkan bahwa penguatan pengawasan Obat dan Makanan menjadi komitmen utama
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yang harus terus dipertahankan dan diperkuat secara optimal sehingga produk -produk
obat, obat tradisional, kosmetik, suplemen kesehatan dan makanan di Provinsi Kalimantan
Tengah tetap terjamin aman, bermanfaat/berk hasiat dan bermutu untuk dikonsumsi oleh
masyarakat. Sementara satu (1) Indikator Kinerja Utama yang memiliki nilai kategori

kurang perlu penguatan dan pengawalan secara serius agar triwulan mendatang sampai

dengan akhir tahun 2021 memiliki capaian baik atau sangat baik.

Tiga (3) Indikator Kinerja Utama yang berkriteria tidak dapat disimpulkan yaitu Inedks
pengelolaan data dan informasi BBPOM di Palangka Raya yang optimal, Persentase
keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan dan Nilai kinerja anggaran
BBPOM di Palangka Raya masih akan mengalami perubahan capaian sampai dengan akhir
tahun 2021 karena target yang ditetapkan bersifat progresif sedangkan 1 (satu) Indikator
Kinerja Utama yang berkriteria tidak dapat disimpulkan lainnya yaitu Pe rsentase Makanan
yang memenuhi syarat dengan target kinerja triwulan | | sama dengan target akhir tahun
2021 perlu disusun strategi pelaksanaan kegiatan pada triwulan berikutnya untuk

mengendalikan capaian indikator berada dalam rentang sangat baik atau bai k.

Analisis akuntabilitas kinerja yang dilakukan terhadap masing -masing sasaran kegiatan

yang telah ditetapkan oleh BBPOM di Palangka Raya, sebagai berikut:

Keberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dari 4 (empat) indikator yang seluruhnya
merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU). Dari perhitungan keempat indikator tersebut,
diperoleh nilai pencapaian sasaran sebesar 110.93dengan kriteria Sangat Baik. Hasil

selengkapnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Capaian Kriteria capaian terhadap
Ui terhadap target target
No Indikator Kinerja Realisasi p targ 9
1tahun TWII 1tahun TWII 1 tahun TW I
1 Persentase Obat 83.6 83.6 9500 113.64 113.64 Sangat Baik Sangat Baik
yang memenuhi
syarat
2 Persentase 80 80 97.03 121.29 1219

Makanan yang
memenuhi syarat
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